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ABSTRACT 
The aim of this research was to determine the growth and survival rate of vaname shrimp 
larvae.  The larvae were fed with three different diets consisting of frozen Artemia nauplii (A), 
liquid feed (B) and powder feed (C) from zoea (Z1) until 17 days, stocked at  100 shrimp 
larvae/lt. Three treatments and three repitition were used in this study with a Completely 
Randomized Design (CRD). The research conducted at PT. Citra Larva Cemerlang, Kalianda, 
South Lampung. The results of the 17-day experiment showed that the absolute growth of 
shrimp larvae fed with Frozen Artemia has the highest growth (5,6 mg) and daily growth rate 
(0,33 mg/day).  The A treatment resulted in a significantly higher shrimp growth than the other 
treatments. Survival showed differences on B and C treatments, and A treatments reached the 
highest survival (72,9%). The A treatment could improve food conversion efficiency and the 
most effective of the three diets (0,27%). Water quality during culture temperatures obtained 










Udang vaname merupakan salah 
satu jenis udang yang telah banyak 
dibudidayakan di Indonesia. Usaha 
pembenihan udang  vaname memiliki 
peluang yang tinggi karena permintaan 
pasar terhadap ketersediaan udang 
vaname dari tahun ke tahun semakin 
meningkat. Selain itu udang vaname juga 
memiliki keunggulan-keunggulan di 
antaranya yaitu pertumbuhan cepat, lebih 
tahan terhadap penyakit, tahan terhadap 
fluktuasi kondisi lingkungan, memiliki 
tingkat kelangsungan hidup yang tinggi, 
nafsu makan yang tinggi, sintasan 
pemeliharaan tinggi dan feed conversion 
ratio rendah (Hendrajat et al., 2007).   
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Budidaya udang vaname 
seringkali dihadapkan pada kendala 
berupa kualitas benur rendah yang 
didapatkan dari hatchery sehingga 
menyebabkan pertumbuhan udang 
lambat, rentan terhadap perubahan 
lingkungan dan tingkat kematian yang 
tinggi. Rendahnya kualitas benur 
tersebut dapat disebabkan oleh 
pemberian jenis pakan dan teknologi 
produksi yang kurang baik. Produksi 
benur dengan mutu rendah akan 
berdampak pada kegagalan budidaya 
pembesaran udang ditambak 
(Suriadnyani et al., 2007). Pada stadia 
larva, udang memiliki ukuran bukaan 
mulut yang sangat kecil sehingga 
pemilihan ukuran pakan sangatlah 
penting.   
Menurut Purba (2012), tingkat 
konsumsi pakan yang cukup dan 
kandungan nutrisi yang cukup dalam 
pakan dapat mempengaruhi 
pertumbuhan bobot dan panjang rata–
rata individu post larva udang vaname.   
Perkembangan larva udang 
vaname (Litopenaeus vannamei) di  
mulai dari stadia nauplius, zoea, mysis 
sampai stadia post larva. Pada stadia 
zoea dan mysis merupakan tingkat 
perkembangan larva udang yang paling 
kritis karena pada stadia ini tingkat 
kelulushidupan udang lebih rendah 
dibandingkan dengan stadia lain, bahkan 
kematian pada stadia zoea dapat 
mencapai 90% sebelum berkembang 
menjadi mysis (Elovaara, 2001). 
Menurut Subaidah et al. (2006), pada 
stadia nauplius larva masih belum diberi 
pakan karena dalam tubuhnya masih 
mempunyai ketersediaan makanan yaitu 
kantong kuning telur (yolk egg), namun 
setelah nauplius berkembang menjadi 
zoea larva mulai membutuhkan makanan 
terutama pakan alami berupa 
fitoplankton di dalam air.  
Pakan alami dapat dibedakan 
menjadi dua golongan yaitu plankton 
nabati (fitoplankton) dan plankton 
hewani (zooplankton). Kedua jenis 
pakan alami tersebut memiliki peran 
penting sebagai dasar pemenuhan gizi 
pada saat awal kehidupan larva udang 
vaname sehingga tingkat keberhasilan 
usaha budidaya udang vaname sangat 
tergantung pada keberhasilan saat 
melewati masa awal pemeliharaan larva. 
Dalam meningkatkan pertumbuhan dan 
kelulushidupan larva udang vaname 
dapat dilakukan melalui pakan alami 
yaitu Artemia sp. Menurut Hasyim 
(2002), Artemia sp. merupakan salah 
satu pakan alami yang baik digunakan 
untuk larva udang. Kandungan nutrisi 
yang tinggi pada Artemia sp. sangat 
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sebanyak 52,7%, karbohidrat 15,4%, 
lemak 4,8%, air 10,3%, abu 11,2% 
(Marihati, 2013).  
Pada pemeliharaan larva udang 
vaname, pakan yang diberikan terdapat 
dua jenis yaitu pakan buatan dan pakan 
alami. Ketersediaan pakan dalam 
budidaya merupakan salah satu upaya 
dalam meningkatkan jumlah produksi.  
Menurut Gustrifandi (2011), masalah 
yang dihadapi dalam produksi larva 
udang adalah hasil yang rendah akibat 
mortalitas yang tinggi. Hal ini 
disebabkan karena tidak cukupnya 
persediaan pakan yang baik dari segi 
jumlah maupun mutunya. Pakan yang 
diberikan dalam pemeliharaan larva 
udang vaname harus berkualitas tinggi, 
bergizi dan memenuhi syarat  untuk 
dikonsumsi  udang,  serta  tersedia  
secara  terus menerus  sehingga  tidak  
mengganggu proses produksi dan dapat 
memberikan pertumbuhan yang optimal. 
Upaya dalam meningkatkan hasil 
produksi udang vaname dapat dilakukan 
dengan pemberian pakan yang sesuai 
kebutuhan larva udang. Menurut 
Chanratchakool et al. (2005), 
pertumbuhan larva,  kelangsungan 
hidup, dan kualitas air pemeliharaan 
larva tergantung pada kualitas dan 
kuantitas pakan. Berdasarkan hal 
tersebut maka penelitian mengenai 
pemberian pakan alami dan pakan buatan 
dalam produksi larva udang vaname 
perlu dilakukan untuk mengetahui pakan 
yang terbaik pada stadia zoea hingga post 
larva 10 agar dapat menghasilkan larva 
udang vaname yang bekualitas tinggi. 
 
BAHAN DAN METODA 
 
Tempat dan Waktu 
Penelitian ini telah dilaksanakan 
pada bulan Desember 2019 sampai 
Januari 2020 di PT. Citra Larva 
Cemerlang, Kalianda Lampung Selatan.  
 
Alat dan Bahan  
Alat yang digunakan pada 
penelitian antara lain ember ukuran 50 L, 
timbangan digital, mikroskop, aeratorset, 
saringan, petridisk, haemocytometer, 
amonia test kit, DO meter, refractometer, 
termometer, pH meter, beaker glass, 
kertas label dan selang sipon. 
Bahan-bahan yang digunakan 
pada penelitian yaitu larva udang 
vaname stadia zoea 45.000 ekor, Artemia 
sp. yang dibekukan, pakan buatan 




Rancangan penelitan yang 
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Lengkap (RAL) dengan 3 perlakukan 
dan 3 kali pengulangan. Pakan uji yang 
digunakan yaitu pakan alami dan pakan 
buatan yang diberikan pada larva udang 
vaname stadia zoea. Adapun perlakukan 
yang digunakan sebagai berikut: 
Perlakuan A :  Pemberian Artemia sp. 
yang dibekukan 
Perlakuan B :  Pemberian pakan buatan 
berbentuk cair 




Persiapan Hewan uji dan pakan  
Hewan uji yang digunakan adalah larva 
udang vaname stadia zoea 1 dengan 
padat tebar 100 ekor per liter yang 
diperoleh dari Hatchery di PT. Citra 
Larva Cemerlang Kalianda Lampung 
Selatan. Pakan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah pakan alami 
Artemia sp. beku, pakan buatan 




Wadah yang digunakan pada 
pemeliharaan larva udang vaname 
berupa ember yang bervolume 60 liter 
dengan berjumlah 9 unit.  Ember tersebut 
kemudian dicuci dan dikeringkan. 
Pencucian dan pengeringan ember 
bertujuan untuk menghilangkan dan 
mematikan mikroorganisme pembawa 
penyakit. Masing-masing ember diisi air 
laut bersanilitas 30 ppt dengan volume 
50 liter dan masing-masing ember 
dilengkapi dengan instalasi aerasi. Benur 
udang  vaname yang digunakan 
sebanyak 5000 ekor pada tiap ember 
dengan padat tebar 100 ekor/liter. 
 
Pemeliharaan larva 
Pemeliharaan larva udang 
vaname dilakukan dengan pengamatan 
secara visual, yang  selanjutnya 
dilakukan  pengecekan di bawah 
mikroskop. Pengamatan perkembangan 
stadia larva didasarkan pada tahapan 
perkembangan atau perubahan morfologi 
larva. Pengamatan dilakukan sekali 
dalam sehari pada pukul 09.00. Larva 
yang telah diambil sebagai sampel tidak 
lagi dikembalikan ke dalam wadah 
pemeliharaan. 
 
Manajemen  Pakan 
Pemeliharaan larva udang 
vaname dari stadia zoea hingga post 
larva (PL) 10  diberikan pakan alami dan 
pakan buatan. Pengelolaan pakan 
meliputi penentuan jenis, kepadatan, 
frekuensi pemberian pakan dan teknik 
pemberian pakan. 
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a.    Jenis 
Pakan alami yang diberikan yaitu 
berupa fitoplankton Thallasiosirra dan 
zooplankton Artemia sp. Pemberian 
fitoplankton dilakukan pada stadia zoea 
1 hingga mysis – post larva (MPL), 
sedangkan pemberian zooplanton 
Artemia sp. dilakukan pada zoea 1 
hingga post larva (PL) 10.  
b. Kepadatan dan Frekuensi Pemberian 
Pakan 
Pakan alami berupa fitoplankton yang 
diberikan berdasarkan pada jumlah 
kepadatan fitoplankton yang digunakan 
di tempat penelitian ini dilakukan. 
Kepadatan fitoplankon yang diberikan 
akan naik seiring dengan pertumbuhan 
stadia udang tetapi akan menurun pada 
saat memasuki stadia mysis. Stadia post 
larva tidak lagi diberikan fitoplankton. 
Sedangkan pada pakan alami 
zooplankton Artemia sp. diberikan pada 
stadia zoea 3 hingga post larva 10 dengan 
kepadatan menyesuaikan pertumbuhan 
stadia udang. Semakin tinggi tingkat 
stadia udang maka akan semakin 
bertambah frekuensi pemberian pakan.  
c.    Teknik Pemberian Pakan 
Sebelum pakan diberikan pada 
udang, terlebih dahulu dilakukan 
pengamatan dan perhitungan kepadatan 
fitoplankton dengan Haemocytometer. 
Kepadatan fitoplankton dan frekuensi 
yang diberikan disesuaikan dengan 
kebutuhan setiap hari. Teknik pemberian 
pakan dilakukan dengan menggunakan 
wadah yang berbeda agar tidak terjadi 
kontaminasi. Pemberian pakan Artemia 
sp. dimasukkan kedalam wadah yang 
berisi air dengan diberi aerasi sebelum di 
tebar ke dalam wadah pemeliharan. Hal 
ini dilakukan agar naupli yang telah 
dipingsankan tetap dalam kondisi hidup 
dan menyebar secara merata. 
Selanjutnya naupli Artemia sp. diberikan 
menggunakan beacker glass dengan cara 
ditebarkan secara merata. Frekuensi 
pemberian pakan Artemia sp. dilakukan 
6 kali dalam sehari. Jumlah pakan yang 
diberikan sebanyak 21,25 g pakan 
selama penelitian.  
 
2.     Pakan Buatan 
a.     Jenis 
Pakan buatan yang diberikan selama 
pemeliharaan larva udang vaname yaitu 
pakan buatan yang berbentuk bubuk 
dengan merk frippak dan pakan buatan 
berbentuk cair dengan merk EZ.  
b.  Kepadatan dan Fekuensi Pemberian 
Pakan 
Jumlah pemberian pakan buatan 
akan meningkat sesuai dengan 
bertambahanya stadia larva selama 
pemeliharaan. Hal ini dimaksud untuk 
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yang dikonsumsi oleh larva. Pakan 
buatan mulai diberikan pada stadia zoea 
1 hingga PL 10 sebanyak 21,25 g pakan 
selama penelitian. 
c.      Teknik Pemberian 
Pemberian pakan buatan 
dilakukan sebanyak 6 kali dalam sehari 
yaitu pada pukul 08.00, 12.00, 16.00, 
20.00, 01.00 dan  04.00. Pemberian 
pakan dilakukan dengan melarutkan 
pakan menggunakan air tawar dengan 
perbandingan pakan dan air (1gr : 1liter). 
Banyaknya pakan yang diberikan pada 
larva menyesuaikan  stadia 
perkembangan larva udang vaname. 
Memberikan pakan larva yang telah 
dilarutkan tersebut menggunakan 
beakerglass kepada masing-masing 
wadah pemeliharaan yang ditebar secara 
langsung dan merata.  
 
Manajemen Kualitas Air 
Pengelolaan kualitas air pada 
masa pemeliharaan larva udang vaname 
dilakukan dengan beberapa cara yaitu 
monitoring, pengecakan kualitas air, 
pergantian air dan dan penambahan air. 
Kegiatan monitoring kualitas air 
dilakukan setiap hari yaitu pada pagi dan 
sore hari. Parameter yang dimonitoring 
adalah suhu dengan tujuan agar selama 
masa pemeliharaan proses metabolisme 
dan metamorfosa larva udang berjalan 
dengan lancar. Sedang untuk pengecekan 
kualitas air dilakukan pada setiap 
pergantian stadia, parameter yang diukur 
adalah salinitas, DO, dan pH. 
Pengecekan kadar amoniak dilakukan 
pada awal dan akhir pemeliharaan. 
 
Parameter Penelitian 
Parameter yang diamati pada 
pemeliharaan larva udang vaname stadia 
zoea adalah sebagai berikut : 
 
Pertumbuhan Mutlak 
Pengukuran bobot tubuh rata-rata 
larva udang vaname stadia zoea 
dilakukan pada awal dan akhir penelitian 
menggunakan timbangan digital dengan 
ketelitian 0,001 gram, kemudian 
dihitung dengan menggunakan rumus 
Firdus & Muchlisin (2005) sebagai 
berikut:   
G (g)  = 𝑊𝑡 − 𝑊𝑜 
Keterangan : 
G (g)  : Pertambahan berat tubuh (g/ekor) 
Wo  : Berat larva udang vaname pada 
awal penelitian (g/ekor)  
Wt  : Berat larva udang vaname pada 
akhir penelitian (g/ekor) 
 
Laju Pertumbuhan Harian (GR) 
GR (Daily Growth Rate) 
merupakan pertumbuhan harian yang 
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GR : Laju pertumbuhan harian 
(g/ekor/hari) 
Wo   : Berat rata-rata larva udang vaname 
pada awal penelitian (g/ekor)  
Wt    : Berat rata-rata larva udang vaname 
pada awal penelitian (g/ekor)  
T       : Waktu pemeliharaan (hari) 
 
Efiisensi Pemanfaatan Pakan (EPP) 
Efisiensi pemanfaatan pakan 
(EPP) dihitung menggunakan rumus 






Keterangan:     
EPP : Efisiensi pemanfaatan pakan (%) 
Wt  : Bobot biomassa udang pada akhir 
penelitian (g) 
Wo    : Bobot biomassa udang pada 
awalpenelitian (g) 
F      : Bobot total pakan udang yang 
diberikan selama penelitian (g)  
 
Kelangsungan Hidup (SR) 
Kelangsungan hidup (Survival 
Rate) udang vaname merupakan 
perbandingan jumlah benur yang hidup 
dengan total post larva udang vaname 
yang ditebar pada awal pemeliharaan, 
Kelulushidupan dapat dihitung 
menggunakan rumus Effendi (2002) 




   × 100%     
Keterangan: 
SR:  Kelangsungan hidup (%) 
Nt : Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan 
(ekor)  
No: Jumlah ikan pada awal pemeliharaan 
(ekor) 
 
Pengukuran Kualitas Air 
Parameter  kualitas  air  yang  
diukur  adalah  suhu,  pH,  salinitas, DO 
dan amoniak. Pada parameter kualitas air 
suhu, pH, salinitas dan DO dilakukan 
pengukuran setiap hari pada setiap unit 
percobaan selama pemeliharaan. 
Sedangkan uji amoniak dilakukan pada 
awal dan akhir pemeliharaan. 
 
 Analisis Data 
Data yang didapatkan berupa 
pertumbuhan mutlak (G), laju 
pertumbuhan harian (GR),  
kelangsungan hidup (SR), dan efisiensi 
pemanfaatan pakan (EPP). Data tersebut 
selanjutnnya dianalisis menggunakan uji 
normalitas dan uji homogenitas 
kemudian dilakukan uji Analisis of 
varian (Anova) dengan tingkat 
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adanya pengaruh nyata maka dilanjutkan 
dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 
untuk mengetahui perlakuan terbaik dari 
suatu penelitian (Steel &  Torrie, 2001). 
Data kualitas air selama pemeliharaan 
larva udang vaname dianalisis secara 
deskriptif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pertumbuhan Udang Vaname 
1.  Pertumbuhan Mutlak 
Pertumbuhan mutlak larva udang 
vaname pada setiap perlakuan 
didapatkan hasil yang berbeda.  Pada 
pemberian pakan Artemia beku diperoleh 
sebesar 5,6 mg, pakan buatan berbentuk 
cair sebesar 3,6 mg dan pakan buatan 
berbentuk bubuk sebesar 4,3 mg. 
Berdasarkan analisis statistik (P<0,01)  
menunjukkan adanya pengaruh nyata 
pemberian pakan berbeda terhadap 




Gambar 1.  Grafik pertumbuhan mutlak larva udang vaname 
Laju Pertumbuhan Harian 
Laju pertumbuhan harian yang diperoleh 
dari masing-masing perlakuan adalah 
pada perlakuan Artemia beku sebesar 0,33 
mg/hari, pakan buatan berbentuk cair 
sebesar 0,21 mg/hari dan pakan buatan 
berbentuk bubuk sebesar 0,25 mg/hari. 
Setelah dilakukan analisis statistik 
(P<0,01) menunjukkan bahwa perbedaan 
pemberian pakan alami dan pakan buatan 
memberikan pengaruh terhadap laju 







































Gambar 2.  Grafik laju pertumbuhan harian larva udang vaname 
Pertumbuhan merupakan 
perubahan berat rata-rata selama 
pemeliharaan. Dalam pertumbuhan larva 
udang vaname terdapat faktor yang 
mempengaruhi  yaitu faktor dalam antara 
lain keturunan. Faktor luar seperti kualitas 
air dan pakan (Panjaitan, 2012). Hasil 
penelitian pemberian pakan Artemia beku 
menunjukkan pertumbuhan mutlak larva 
udang vaname tertinggi dengan 5,6 mg 
sedangkan nilai terendah pertumbuhan 
mutlak larva udang vaname pada 
pemberian pakan buatan berbentuk cair 
yaitu 3,6 mg.  
Menurut Purba (2012), konsumsi 
pakan yang cukup dan kandungan nutrisi 
yang cukup dalam pakan dapat 
memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap pertumbuhan individu post larva 
udang vaname. Kandungan nutrisi yang 
baik bagi larva udang vaname selain 
kandungan protein yang tinggi dalam 
pakan, tingkat konsumsi pakan juga akan 
mempengaruhi pertumbuhan individu 
maupun biomassa pada akhir 
pemeliharaan yang berkaitan dengan 
optimalisasi pertumbuhan larva udang 
vaname. Hal ini juga sesuai dengan 
Gunarto dan Hendrajat (2008) yang 
menyatakan bahwa konsumsi pakan 
sangat mempengaruhi pertambahan bobot 
tubuh udang, karena konsumsi pakan 
menentukan masuknya zat nutrisi ke 
dalam tubuh yang selanjutnya akan 
dimanfaatkan untuk pertumbuhan dan 
keperluan lainnya 
Laju pertumbuhan harian larva 
udang vaname dengan pemberian pakan 
yang berbeda menunjukkan bahwa 
pemberian pakan alami Artemia beku 
menghasilkan laju pertumbuhan harian 
tertinggi yaitu sebesar 0,33 mg/hari 
sedangkan laju pertumbuhan harian 
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 berbentuk cair sebesar 0,21 mg/hari. Hal 
ini diduga karena pakan Artemia lebih 
disukai oleh larva udang vaname dan tidak 
menyebabkan turunnya kualitas air 
sehingga nutrisi yang terserap dapat 
dengan optimal dimanfaatkan untuk 
meningkatkan pertumbuhan. 
Menurut Susanti (2015), larva 
udang vaname lebih menyukai pakan 
Artemia beku karena bentuk dan rasa 
hampir sama dengan Artemia sp. segar, 
selain itu Artemia beku memiliki 
kandungan protein tinggi sehingga 
mencukupi kebutuhan tubuh untuk 
pertumbuhan postlarva udang vaname.  
Perbedaan laju pertumbuhan 
harian dari setiap perlakuan juga 
disebabkan karena pakan buatan yang 
diberikan tidak seluruhnya dikonsumsi 
oleh larva udang vaname sehingga pakan 
akan mengendap di dasar media 
pemeliharaan. 
Pakan buatan yang pengendapan 
akan menimbulkan bahan organik yang 
dapat menyebabkan rendahnya kualitas air 
(Quinitio et al., 1999). Meskipun pakan 
buatan yang diberikan memiliki 
kandungan protein yang cukup tinggi 
namun protein yang terkandung di 
dalamnya relatif rentan tercuci oleh media 
pemeliharaan. Kandungan protein yang 
terbuang ini dapat terdominasi oleh 
bakteri pada media pemeliharaan dan 
menghasilkan amoniak tinggi > 0,1 yang 
memberikan perngaruh negatif terhadap 
pertumbuhan larva udang vaname selama 
pemeliharaan (Genodepa et al., 2004).  
Menurut Susanto et al. (2002), 
pakan dengan kadar protein yang tinggi 
akan memberikan pertumbuhan yang 
optimal bagi larva udang vaname. Laju 
pertumbuhan harian larva udang vaname 
akan mengalami kenaikan seiring dengan 
bertambahnya persentase pemberian 
pakan, hal ini disebabkan karena dengan 
bertambahnya pakan berarti akan semakin 
besar energi yang dikonsumsi oleh udang.  
Energi tersebut selain dipergunakan untuk 
aktivitas juga dipergunakan untuk 
meningkatkan pertumbuhan (Nuhman, 
2009).  
 
Efisiensi Pemanfaatan Pakan  
Hasil perhitungan efisiensi 
pemanfaatan pakan pada larva udang 
vaname yang diberikan pakan Artemia 
beku, pakan buatan berbentuk cair dan 
pakan buatan berbentuk bubuk dari 
masing-masing perlakuan yaitu sebesar 
0,27%,  0,17% dan 0,20%. Berdasarkan 
analisis statistik dengan menggunakan 
Anova menunjukkan adanya pengaruh 
nyata (P<0,05) terhadap nilai efisiensi 
pemanfaatan pakan larva udang vaname 
(L. vannamei) yang diberi pakan alami 








Gambar 3. Efisiensi pemanfaatan pakan larva udang vaname 
Efisiensi pemanfaatan pakan 
merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi 
larva udang vaname selama pemeliharaan. 
Efisiensi pemanfaatan pakan larva  udang 
vaname tertinggi  diperoleh  pada 
pemberian pakan Artemia beku sebesar 
0,27%, dan nilai terendah pada pakan 
buatan berbentuk cair sebesar 0,17%. 
Tingginya nilai efisiensi pemanfaatan 
pakan pada pakan Artemia sp. beku, 
menunjukkkan bahwa pakan ini baik untuk 
dicerna larva udang vaname. Semakin  
tinggi  kecernaan  protein pada udang 
vaname,  maka  protein  yang  dapat  
dimanfaatkan  untuk  pertumbuhan  
semakin  besar pula. Pakan Artemia beku 
dapat dicerna oleh larva udang vaname, hal 
ini ditunjukkan dengan rendahnya jumlah 
kadar amoniak di media pemeliharan yaitu 
berkisar antar 0,02 - 0,1 mg/l. Subandiyono 
dan Hastuti (2010), menyatakan bahwa 
protein yang berkualitas adalah protein 
yang mempunyai nilai kecernaan yang  
tinggi. 
Tingkat konsumsi pakan akan 
mempengaruhi pertumbuhan maupun 
biomassa larva udang pada akhir 
pemeliharaan. Menurut Setiawati et al. 
(2008), nilai efisiensi pakan yang tinggi 
menunjukan bahwa pemanfaatan pakan 
dalam tubuh ikan semakin efisien dan 
kualitas pakan semakin baik. Hal ini juga 
diperkuat oleh pendapat Kordi (2010) yang 
menyatakan bahwa semakin tinggi nilai 
efisiensi pakan membuktikan pemanfaatan 
pakan semakin baik. Manajemen 
pemberian pakan yang baik akan 
meningkatkan pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup larva udang vaname. 





































Jurnal Akuakultur Rawa Indonesia                                                                     Putri et al.,  (2020) 
 
 (2002) yang menyatakan bahwa efisiensi 
pakan dapat dicapai bila dalam pembesaran 
udang memperhatikan manajemen 
pemberian pakan karena pakan yang 
dikonsumsi organisme budidaya akan 
digunakan untuk meningkatkan 
pertumbuhan.  
Kekurangan protein akan 
mengakibatkan pertumbuhan udang 
terhambat dan biomassa udang semakin 
rendah, sedangkan protein yang berlebihan 
dalam pakan maka hanya sebagian saja 
yang dimanfaatkan untuk pembentukan 
protein tubuh dan sisanya akan diubah 
menjadi energi (Hutabarat, 1999). Hal ini 
sesuai dengan pendapat Rostini (2007) 
yang menyatakan bahwa pemberian pakan 
yang berkualitas dalam jumlah yang cukup 
akan memperkecil persentase angka 
kematian postlarva udang. 
 
Kelangsungan Hidup  
Hasil pengukuran tingkat 
kelangsungan hidup larva udang vaname 
diperoleh dari masing-masing perlakuan 
adalah pada perlakuan yang diberi pakan 
Artemia beku sebesar 72,9%, pakan buatan 
berbentuk cair sebesar 53,3% dan pakan 
buatan berbentuk bubuk sebesar 67,4%. 
Berdasarkan analisis statistik dengan 
menggunakan Anova menunjukkan adanya 
pengaruh nyata (p<0,05) pada pemberian 
pakan alami dan pakan buatan terhadap 
tingkat kelangsungan hidup larva udang 
vaname (Litopenaeus vannamei). 
 
Gambar 4. Kelangsungan hidu p larva udang vaname 
Tingkat kelangsungan hidup 
merupakan perbandingan antara jumlah 
organisme yang hidup di awal 
pemeliharaan dengan jumlah organisme 
yang hidup di akhir pemeliharaan (Taqwa 
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 kelangsungan hidup didapatkan nilai 
tertinggi pada pemberian pakan Artemia 
beku yaitu 72,9% dan nilai terendah pada 
pemberian pakan buatan berbentuk cair 
yaitu 53,3%. Tingginya tingkat 
kelangsungan hidup larva udang vaname 
diduga karena pakan yang diberikan 
memiliki kandungan protein yang tinggi 
yaitu sebesar 50%. Hal ini juga sesuai 
dengan pendapat Heptarina et al. (2010) 
yang menyatakan bahwa nilai sintasan 
udang yang relatif tinggi disebabkan karena 
nutrisi dalam pakan yang diberikan sudah 
cukup untuk mempertahankan kebutuhan 
pokok udang.  
Perbedaan tingkat kelangsungan 
hidup yang diperoleh dari setiap perlakuan 
diduga karena tingginya kadar amoniak 
pada setiap media pemeliharaan. Apabila 
dilihat dari hasil pengukuran kualitas air 
pada Tabel 6, maka kadar amoniak yang 
didapatkan relatif tinggi pada perlakuan 
pemberian pakan buatan yaitu sebesar 0,74-
1,57 dibandingkan dengan pemberian 
pakan Artemia yaitu sebesar 0,02-0,1. 
Menurut Hendrawati et al. (2007), kisaran 
optimum  kadar amoniak yang baik untuk 
budidaya udang vaname sebesar ≤ 0,1 mg/l. 
Tingginya kadar amoniak pada media 
pemeliharaan disebabkan dari hasil sisa 
metabolisme larva udang dan sisa pakan 
yang tidak termakan sehingga mengendap 
di dasar media pemeliharaan. Hal ini dapat 
menyebabkan larva udang vaname 
mengalami stress dan bahkan menimbulkan 
kematian. Menurut Mujiman dan Suyanto 
(2001), kelangsungan hidup tergantung dari 
kondisi perairan dan tempat hidupnya.  
Tingkat kelangsungan hidup  yang 
rendah juga disebabkan karena adanya sifat 
kanibalisme antar individu (Rakhifid et al., 
2007). Kanibalisme pada udang vaname 
terjadi apabila kebutuhan pakan yang 
dikonsumsi larva udang vaname belum 
tercukupi dan dapat juga disebabkan karena 
telatnya pemberian pakan pada larva udang 
vaname. Selain itu proses molting yang 
tidak bersamaan antar udang satu dengan 
udang yang lainnya juga dapat memicu 
terjadinya kanibalisme pada larva udang 
vaname (Anggoro, 1992). (Rakhifid et al., 
2007). Mujiman dan Suyanto (2001), 
Selama proses molting terjadi larva udang 
vaname banyak mengeluarkan energi 
sehingga tubuh udang menjadi lemah. 
Udang vanname yang mengalami molting 
dapat dimakan oleh udang lainnya karena 
pada saat proses molting udang vaname 
mengeluarkan cairan dengan aroma yang 
lebih menyengat dibandingkan aroma 
pakan buatan. 
Menurut Purba (2012), salah satu 
faktor yang mempengaruhi tingkat 
kelangsungan hidup larva udang vaname 
yaitu lingkungan dan kualitas pakan. 
Kualitas air yang baik pada media 
pemeliharaan akan mendukung proses 




Jurnal Akuakultur Rawa Indonesia                                                                     Putri et al.,  (2020) 
 
 kedua adalah kandungan nutrisi dari pakan. 
Semakin besarnya stadia dan pertumbuhan 
udang maka kebutuhan akan pakan semakin 
tinggi. Kandungan nutrisi dari pakan sangat 
mempengaruhi tingkat kelulushidupan 
larva udang vaname (Nengsih, 2015). 
 
Kualitas air 
Kualitas air pada pemeliharaan 
larva udang vaname yang diberikan pakan 
Artemia beku, pakan buatan berbentuk cair 
dan pakan buatan berbentuk bubuk di 
dapatkan suhu sebesar 27,1-32 oC, pH 
7,73-8,26, DO 3,6-7,1 mg/l, salinitas 30-34 
ppt dan kadar amoniak sebesar 0,02-1,57. 
Kisaran kualitas air ini masih sesuai dengan 
kondisi optimal dalam kegiatan budidaya 








A B C 
Suhu 0C 27,1-32 27,1-32 27,1-32 26-32a 
pH  7,74-8,26 7,74-8,26 7,73-8,24 6,9-9b 
DO mg/l 3,6-6,6 3,6-7 3,8-7,1 3,5-7,5c 
Salinitas ppt 30-34 30-34 30-33 5-35d 
Amoniak mg/l 0,02-0,1 1,2-1,57 0,74-1,05 ≤ 0,1e 
 
Keterangan Sumber :   a. Komarawidjaja (2006) 
b. Elovaara (2001) 
c.  Raharjo et al., (2003) 
d.  Xincai dan Yongquan (2001)  





Pemberian pakan Artemia beku pada 
pemeliharaan larva udang vaname 
memberikan hasil terbaik terhadap 
pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan 
efisiensi pemanfaatan pakan larva udang 
vaname dibandingankan pakan buatan 




Guna meningkatkan petumbuhan dan 
kelangsungan hidup larva udang vaname, 
sebaiknya hatchery memberikan pakan  
alami Artemia sp. yang dibekukan selama 
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